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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian  ini  berjudul  komunikasi  interpersonal  kaum  waria  di  Kota  Banda  Aceh 
(studi  terhadap  kaum  waria  dengan  masyarakat  di  Gampong  Laksana  Kota  Banda 
Aceh).  Tujuan dari penelitian ini mengetahui komunikasi interpersonal yang terjadi 
antara  waria  dengan  masyarakat  sekitar  tempat  tinggalnya,  mengetahui  faktor  yang 
menjadi  penghambat  kaum  waria  dalam  berkomunikasi  dengan  masyarakat  di 
lingkungan  tempat  tinggalnya  serta  mengetahui  upaya  yang  dilakukan  oleh  kaum 
waria untuk mengatasi hambatan dalam berkomunikasi dengan masyarakat di sekitar 
tempat  tinggalnya.  Teori  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  teori  kovergensi 
simbolik.  Pendekatan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  pendekatan  kualitatif 
dengan  metode  deskriptif.  Pengumpulan  data  dilakukan  dengan  wawancara  dan 
observasi terhadap informan penelitian.  Wawancara dilakukan terhadap 10 informan
yang masing-masing terdiri dari  5 orang informan kaum waria dan 5 informan dari 
masyarakat Gampong Laksana. Informan ditentukan menggunakan teknik  purposive 
sampling  dengan menetapkan sejumlah kriteria yang  sesuai dengan penelitian.   Dari 
penelitian  diperoleh  hasil  bahwa  Komunikasi  interpersonal  kaum  waria  dengan 
masyarakat  Gampong  Laksana  tidak  berjalan  efektif  dimana  ada  beberapa  aspek 
seperti  keterbukaan,  empati,  dukungan,  rasa  positif  dan  kesamaan  tidak  berjalan 
lancar  dalam  sebuah  hubungan  komunikasi.  Selain  itu  ada  beberapa  f aktor  yang 
menjadi  penghambat  kaum  waria  dalam  berkomunikasi  dengan  masyarakat  di 
lingkungan  tempat  tinggalnya  yaitu  gangguan  mekanik  dan  semantik,  adanya 
kepentingan, motivasi terpendam dan prasangka.  Upaya yang dilakukan kaum waria 
untuk mengatasi hambatan dalam berkomunikasi dengan masyarakat di sekitar tempat 
tinggalnya yaitu mengikuti kegiatan rutin masyarakat sekitar, bersikap  ramah dengan 
masyarakat lingkungan sekitar dan patuh pada tata krama dan aturan yang ditetapkan 
masyarakat.
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